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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Agar masalah dalam penelitian ini mudah dipahami, maka diperlukan 
tinjauan para ahli kerangka teoritis yang berkenaan dengan penelitian yang diteliti, 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Proses Produksi Acara Televisi 
Produksi merupakan bagian dari acara yang merupakan puncak dari 
seluruh tahapan dalam produksi. Oleh karena itu, dalam memproduksi sebuah 
acara televisi harus mempunyai tahapan-tahapan yang jelas, yang sesuai 
dengan prosedurnya. Dalam teorinya, Fred Wibowo menyebutkan bahwa 
sebuah acara televisi sebelum ditayangkan tentunya akan melewati tiga 
tahapan, sesuai dengan Standard Operasional Prosedure (SOP). Tahapan 
produksi tersebut yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi.
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a. Pra Produksi 
Pada tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan produksi 
program siaran, termasuk acara siaran religi MAIC TV ini. Seorang 
produser harus mematangkan konsep dan segala hal terkait dengan acara 
yang akan diproduksinya secara baik dan rinci. Dalam tahapan pra produksi 
dibagi menjadi tiga tahap: 
1) Penemuan Ide 
Tahapan dimulai ketika seorang produser menemukan sebuah ide 
atau gagasan tentang sebuah program acara yang akan dibuat. 
Berdasarkan ide tersebut kemudian produser melakukan riset khalayak, 
setelah riset dan ditemukan data valid maka seorang produser menulisnya 
menjadi sebuah konsep atau gambar kasar. Ide bisa muncul kapan saja 
dan darimana saja. 
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 Misalnya ketika melihat sebuah peristiwa, momentum atau apa 
saja yang ada di sekitar kita. Melalui kepekaan itulah seseorang produser 
bisa menghasilkan acara yang bagus berawal dari ide kreatif dan 
kepekaan terhadap segala sesuatu dilingkungan sekitar. Ide itulah yang 
nantinya akan dikembalikan kepada masyarakat dengan kemasan yang 
lebih menarik.
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2) Perencanaan 
Tahapan ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), 
penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi, dan crew. Selain estimasi 
biaya, penyediaan biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari 
perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti.
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Perencanaan merupakan tahap awal dalam sebuah produksi acara 
televisi, semuanya harus terencana secara jelas tentang semua hal yang 
terkait dengan produksi, dari materi produksi, sarana produksi, biaya 
produksi hingga organisasi pelaksanaan produksi. Tahapan ini akan 
memberikan gambaran jelas kepada crew yang akan terlibat dan juga 
kepada penyandang dana atau pihak pengiklan. 
Lima hal tadi harus diperhatikan oleh seorang produser dalam 
melakukan perencanaan produksi acara televisi, yakni materi produksi, 
sarana produksi (equipment), biaya produksi (financial), organisasi 
pelaksanaan produksi dan tahapan pelaksanaan produksi.
8
  
3) Persiapan 
Dalam tahapan ini seorang produser harus benar-benar 
mempersiapkan berbagai hal terkait dengan produksi acaranya nanti. 
Seperti setting peralatan yang diperlukan, setting panggung, cek sound 
atau ada yang mengklasifikasikan menjadi set up and rehearsal. Set up 
merupakan tahapan untuk melakukan setting dari berbagai peralatan baik 
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peralatan produksi itu sendiri maupun properti dekorasi, sementara 
rehearsal merupakan tahapan latihan atau gladi atau percobaan, baik dari 
peralatan maupun dari pengisi acaranya. Sebenarnya pada teori Fred 
penulis ambil tidak menggunakan tahap set up rehearsal, namun untuk 
menguatkan teori maka penulis mengadopsi teori Darwanto yang 
merupakan kutipan dari Gerlad Millrosond, yang menjelaskan tahapan 
produksi terdapat set up and reheasal.
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b. Produksi 
Pelaksanaan proses produksi adalah dimulai sesudah perencanaan dan 
persiapan pra produksi selesai. Produksi adalah suatu kegiatan untuk 
menghasilkan, pada tahapan ini produksi yang dilakukan adalah kegiatan 
untuk membuat suatu paket produksi yang mengandung cerita yang 
dihasilkan oleh sekelompok kerja produksi.
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Pelaksanaan suatu produksi biasanya sutradara atau bisa disebut 
program director, sudah menentukan jenis shoot yang akan diambil, dan ini 
sudah tertulis dalam shoot (shooting list). Dalam adegan tertentu biasanya 
sutradara sudah membagi menjadi beberapa jenis shoot, mislanya: long 
shoot (LS), full shoot (FS), medium shoot (MS), close up (CU), ataupun 
ekstrim close up. Shoot list adalah daftar gambar yang akan diambil sesuai 
dengan urutan pada treatment secara detail. Treatment merupakan 
pengembangan dari sinopsis yang dibuat oleh produser. 
Selain itu, pedoman lainnya yaitu story board berupa gambaran tentang 
visual yang akan diambil berdasarkan shooting list, dibuat dalam bentuk 
tabel yang sesuai dengan jenis shoot yang direncanakan. Pedoman ini akan 
sangat membantu dan mempermudah dalam memproduksi sebuah acara.
11
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c. Pasca Produksi 
Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing offline, 
editing online, dan mixing. Dalam hal ini, terdapat dua macam teknik 
editing yaitu: pertama, yang disebut editing dengan teknik analog atau 
linier. Kedua, Editing dengan teknik digital atau non linier dengan 
komputer. Editing offline dengan teknik analog. Setelah shooting selesai, 
script boy/girl membuat logging, yaitu mencatat kembali semua hasil 
shooting berdasarkan catatan shooting dan gambar. Di dalam loging time 
code (nomor kode yang berupa digit frame, detik, menit, dan jam 
dimunculkan dalam gambar) dan hasil pengambilan setiap shoot dicatat.  
Kemudian berdasarkan catatan itu sutradara akan membuat editing 
kasar yang disebut editing offline (dengan copy video VHS supaya murah) 
sesuai dengan gagasan yang ada dalam sinopsis dan treatment. Materi hasil 
shooting langsung dipiih dan disambung-sambung dalam pita VHS. Sesudah 
editing kasar ini jadi, hasilnya dilihat dengan seksama dalam screening. 
Apabila masih perlu ditambah atau diedit lagi. Pekerjaan ini dapat langsung 
dikerjakan sampai hasilnya memuaskan. Sesudah hasil editing offline itu 
dirasa pas dan memuaskan barulah dibuat editing script. Naskah editing ini 
sudah dilengkapi dengan uraian untuk narasi dan bagian-bagian yang perlu 
diisi dengan ilustrasi musik. Naskah editing ini formatnya sama dengan 
skenario. Di dalam naskah editing, gambar dan nomor kode waktu, tertulis 
jelas untuk memudahkan pekerjaan editor. Kemudian hasil shooting dan 
naskah editing diserahkan kepada editor untuk dibuat editing online. Kaset 
VHS hasil editing offline digunakan sebagai pedoman oleh editor. Biasanya 
editor mengerjakan editing online menggunakan pita Betacam SP atau 
lainnya dengan kualitas brodcast standard. 
Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting asli. 
Sambungan-sambungan setiap shoot dan adegan (scene) dibuat tepat 
berdasarkan catatan time-code dalam naskah. Demikian pula sound asli 
dimasukkan dengan level yang seimbang dan sempurna. Setelah editing 
online ini siap, proses berlanjut dengan mixing (pencampuran gambar 
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dengan suara). Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang juga 
sudah direkam, dimasukkan ke dalam pita hasil editing online sesuai dengan 
petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan 
antara sound effect, suara-suara narasi. Sehingga tidak saling mengganggu 
dan terdengar jelas. Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang 
penting dalam pasca produksi sudah selesai. Secara menyeluruh produksi 
juga sudah selesai. Setelah produksi selesai biasanya diadakan preview dan 
Evaluasi. Dalam preview tak ada lagi yang harus diperbaiki. Apabila semua 
sudah siap maka program ini siap juga untuk ditayangkan.
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2. Definisi Televisi 
Televisi berasal dari 2 (dua) kata, yaitu tele (yunani) yang berarti jauh, 
dan visi (latin) yang berarti citra/gambar. Jadi secara utuh, televisi dapat 
diartikan sebagai suatu sistem penyajian gambar berikut suara dari suatu 
tempat yang berjarak jauh. 
13
 
Prinsip televisi di temukan Paul Nipkow dari Jerman pada tahun 1884, 
namun baru tahun 1928 Vladmir Zworkyn (Amerika Serikat) menemukan 
tabung kamera atau iconscope yang bisa menangkap dan mengirim gambar ke 
kotak bernama televisi. Iconscope bekerja mengubah gambar dari bentuk 
gambar optis ke dalam gelombang radio. Zworkyn dengan bantuan Philio 
Fransworth berhasil menciptakan pesawat televisi pertama yang 
dipertunjukkan kepada umum pada pertemuan World’s pada tahun 1939.14 
Televisi adalah salah satu media massa elektronik yang paling 
berpengaruh dalam kehidupan manusia.
15
 Televisi merupakan perkembangan 
medium berikutnya setelah radio yang diketemukan dengan karakternya yang 
spesifik yaitu audio visual.  
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3. Klasifikasi Stasiun Televisi 
Klasifikasi jasa penyiaran stasiun televisi menurut undang-undang yang 
berlaku di Indonesia dibagi menjadi empat lembaga penyiaran, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Lembaga penyiaran publik 
Lembaga penyiaran publik adalah lembaga penyiaran yang berbentuk 
badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak 
komersial, dan berfungsi memberikan layanan siaran televisi untuk 
kepentingan masyarakat. Lembaga penyiaran publik dalam jasa penyiaran 
stasiun televisi di Indonesia adalah Televisi Republik Indonesia (TVRI). 
2) Lembaga penyiaran swasta 
Lembaga penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat 
komersial, berbentuk badan hukum Indonesia, yang bidang usahanya hanya 
menyelenggarakan jasa penyiaran saja.lembaga penyiaran swasta hanya boleh 
dimiliki oleh badan hukum Indonesia atau warga negara Indonesia saja. Isi dan 
cakupan siaran lembaga ini sangat dibatasi, hanya boleh menyelengarakan 
1(satu) cakupan wiayah tertentu baik lokal, regional maupun nasional. 
3) Lembaga penyiaran komunitas 
Lembaga penyiaran komunitas adalah lembaga penyiaran berbentuk badan 
hukum di Indonesia, didirikan oleh suatu komunitas tertentu, bersifat 
independen dan tidak komersial, dengan daya hantar rendah, luas jangkauan 
wilayah terbatas, serta hanya untuk melayani kepentingan komunitasnya saja. 
4) Lembaga penyiaran berlangganan 
Lembaga penyiaran berlangganan adalah lembaga penyiaran berbentuk 
badan hukum di Indonesia, yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan 
jasa penyiaran berlangganan dan wajib terlebih dahulu memperoleh izin 
penyelenggaraan penyiaran berlangganan.
16
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4. Fungsi Televisi 
Televisi juga mempunyai fungsi untuk mempengaruhi penonton. Fungsi 
televisi di bagi menjadi tiga yaitu:
17
 
a. Sebagai Media Pendidikan 
Televisi sebagai media pendidikan karena pesan yang ditayangkan 
mengandung nilai-nilai pendidikan. Ajakan kepada penonton untuk 
melakukan hal yang positif, mengajak untuk taat dan ibadah, dan 
menyadarkan penonton dari hal-hal yang tidak baik. Walaupun banyak 
tayangan televisi yang merusak nilai-nilai positif. 
b. Sebagai Media Hiburan 
Televisi dalam menayangkan acaranya banyak yang bersifat 
menghibur penonton. Hal tersebut agar mengajak penonton untuk tidak 
konflik dan sebagai media informasi, menyajikan pengetahuan, pesan, dan 
niai-nilai baru yang dapat diterapkan di masyarakat. 
c.  Sebagai Media Sosial 
Televisi dapat menyampaikan pesan-pesan sosial yang dapat 
mempengaruhi penonton supaya memiliki jiwa sosial. Pesan yang disajikan 
mengandung sebuah upaya sosial, interaksi, dan imitasi. 
5. Karakteristik media Televisi 
Beberapa karakteristik media televisi adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki jangkauan yang luas dan segera dapat menyentuh rangsang 
penglihatan dan pendengaran manusia. 
2) Dapat menghadirkan objek yang amat kecil/besar, berbahaya, atau yang 
langka. 
3) Menyajikan pengalaman langsung kepada penonton. 
4) Dapat dikatakan “meniadakan” perbedaan jarak dan waktu. 
5) Mampu menyajikan unsur warna, gerakan,bunyi, dan proses dengan baik. 
6) Dapat mengkoordinasikan penggunaan berbagai media lain, seperti film, 
foto, dan gambar dengan baik. 
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7) Dapat menyimpan berbagai data, informasi, dan serentak menyebar 
luaskannya dengan cepat ke berbagai tempat yang berjauhan. 
8) Mudah ditonton tanpa perlu menggelapkan ruangan. 
9) Membangkitkan perasaan intim atau media personal. 
Selain kelebihan tersebut, media televisi juga mengandung kelemahan, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Merupakan media satu arah, hanya mampu menyampaikan pesan, namun 
tidak bisa menerima umpan balik secara cepat. Untuk mengatasi kelemahan 
ini, bisa digunakan media lain sebagai pelengkap. 
2) Layar pesawat penerima yang sempit tidak memberikan keleluasan 
penonton. Hal ini karena hanya 80% gambar objek maupun disajikan. 
Sedangkan 20% adalah area lost dan siaran biasanya tak dapat diulang 
kembali. 
3) Bingkai cahaya (flash) dan rangsang kedip cahaya (flicker) dapat merusak 
atau menganggu penglihatan penonton. 
4) Kualitas gambar yang dipancarkan lebih rendah dibandingkan dengan visual 
yang diproyeksikan (film layar lebar).
18
 
6. Televisi Kabel 
Industri televisi kabel tumbuh dari sistem antena komunitas kota kecil 
independen yang kemudian berkembang menjadi industri yang terkonsolidasi dan 
dikelola dengan baik. Sekarang TV kabel merupakan ancaman utama bagi 
jaringan televisi besar dan afiliasinya yang melakukan siaran dengan pemancar. 
Perusahaan TV kabel, yang menggunakan jalur kabel sebagai medium pengiriman 
gambar, telah berhasil menyedot jutaan pemirsa dari stasiun televisi yang siaran 
dengan pemancar. Lembaga penyiaran kabel dan Over-air kini bersaing, meski 
tidak selalu. 
Pada awal 1950-an jaringan Big three dan afiliasi lokalnya hanya 
menjangkau kota-kota besar. Sinyal televisi, seperti halnya sinyal radio FM, tidak 
menjangkau secara merata, sehingga komunitas yang berjarak 40 sampai 50 mil 
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berada di luar jangkauan. Bahkan struktur dataran naik-turun satu persatu,  para 
pengusaha kota kecil memasang antena dibukit-bukit dekat kota untuk menangkap 
sinyal televisi. Sistem televisi kabel lokal, yang disebut CATV, singkatan dari 
Community antenna television,disambungkan dengan kabel hingga ke kota dan 
kemudian dibagi-bagi ke rumah-rumah. Semua orang senang. Kota kecil Amerika 
mendapat siaran dari televisi kota besar, pengusaha lokal mendapat uang, dan 
jaringan dan stasiun afiliasinya mendapat tambahan penonton. Dengan audien 
yang lebih luas ini, jaringan dan stasiun televisi dapat menaikkan tarif iklan.
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7. Tinjauan Televisi Sebagai Media Dakwah 
Islam adalah agama dakwah, yakni agama yang menugaskan manusia untuk 
menyerahkan kepada seluruh suku bangsa agar bertaqwa kepada Allah SWT. 
Sedangkan orang yang melakukan ajakan tersebut juga merupakan da’i, akan 
tetapi mengingat bahwa proses memanggil tersebut juga merupakan suatu proses 
penyampaian pesan-pesan tertentu, maka dikenal pula istilah mubaliqh yang 
berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan. 
Dengan demikian, dakwah media massa adalah suatu proses penyampaian pesan 
melalui media seperti televisi, yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar 
orang lain memenuhi ajakan tersebut, atau minimal mengingatkan orang kepada 
jalan Allah SWT. 
Endang S. Anshori membedakan antara: 
a. Dakwah dalam arti terbatas adalah menyampaikan Islam kepada manusia 
secara lisan, maupun tulisan atau secara lukisan (panggilan). 
b. Dakwah dalam arti luas adalah penjabaran, penterjemahan dan pelaksanaan 
dalam peri kehidupan manusia (termasuk dibidang politik, ekonomi, sosial, 
pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian dan kekeluargaan).
20
 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya lapangan 
dakwah sangatlah luas, yang meliputi peri kehidupan manusia itu sendiri dan 
semua aktivitas manusia baik dalam masyarakat secara utuh atau totalitas maupun 
secara individu sebagai anggota masyarakat. Bila yang ingin dijangkau adalah 
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masyarakat luas yang tersebar di wilayah yang tak terbatas, maka televisi 
merupakan media dakwah yang paling efektif dan efesien.  
Maka dari beberapa  contoh materi dakwah di atas adalah tujuan 
diturunkannya  agama  Islam bagi umat  manusia  itu sendiri,  yaitu  untuk 
membuat manusia yang memilki kualitas aqidah, ibadah serta akhlak yang tinggi. 
Tujuan umum dan tujuan khusus dakwah adalah: 
a. Mengajak orang-orang non muslim untuk memeluk agama Islam 
b. Mengislamkan orang Islam, artinya meningkatkan kualitas iman, Islam dan 
ihsan kaum muslimin sehingga mereka menjadi orang-orang keseluruhan 
(khaffah) 
c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan tersebarnya bentuk-
bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan 
individu dan masyarakat yang tentram dengan penuh keridhoan Allah. 
d. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadi Islam sebagai pegangan 
dan pandangan hidup dalam segala segi kehidupan baik politik, ekonomi, 
sosial, dan budaya.
21
 
Sedangkan menurut Jamaluddin Kafie, beberapa tujuan dakwah adalah: 
a. Tujuan utama dari dakwah itu adalah untuk membangun akhlaq sesorang, 
akhlaq masyarakat, akhlaq negara dan akhlaq manusia. 
b. Tujuan hakiki dari dakwah adalah untuk mengenal tuhan dan 
mempercayainya sekaligus mengikuti jalan-Nya. 
c. Tujuan umum untuk menyeru manusia kepada mengindahkan seruan Allah 
serta memenuhi panggilan-Nya di dunia dan akhirat. 
d. Tujuan khusus dari dakwah adalah menginginkan dan berusaha bagaimana 
memberntuk suatu tatanan masyarakat Islam yang utuh. 
e. Tujuan urgen adalah agar tingkah laku manusia yang berakhlaq secara eksis 
tercermin dalam fakta hidup dan lingkungannya serta dapat mempengaruhi 
pikirannya. 
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f. Tujuan insidental adalah untuk meringankan beban manusia dengan jalan 
memberikan pemecahan permasalahan yang sedang berkembang atau 
memberikan jawaban atas berbagai persoalan hidup. 
g. Tujuan final dari dakwah adalah amar ma’ruf nahi munkar. 
Tujuan dakwah menurutnya yang paling utama adalah untuk membangun 
akhlaq baik itu akhlaq seseorang, masyarakat, bangsa, negara maupun manusia 
pada umumnya. Selain itu yang tidak kalah pentingnya dari tujuan dakwah itu 
adalah dakwah itu dapat memberikan pemecahan terhadap segala persoalan dan 
permasalahan yang sedang berkembang serta memberikan jawaban terhadap 
permasalahan tersebut. Dan tujuan  terakhir dari dakwah itu adalah manusia 
yang berakhlaq mampu menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.22 
Televisi dapat menyampaikan pesan secara serentak kepada jutaan umat 
manusia yang tersebar di wilayah luas. Disamping itu, televisi merupakan media 
yang dapat mempengaruhi tindakan audiens/ pemirsa karena pesan-pesan yang 
disampaikan oleh televisi menggunakan bahasa lisan dan bahasa gambar, yang 
bersifat santai sehingga enak dan mudah dipandang dari komunikator atau 
audiens/ pemirsa. Dalam artian, audiens/ pemirsa dapat menikmati televisi bisa 
sambil makan dan bersantai dirumah. Karena itu televisi merupakan media 
dakwah yang sangat efektif dan efesien. 
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa teknologi media merupakan salah 
satu unsur paling penting dalam rangka berintegritasi sesama manusia. Istilah 
media biasanya dipahami sebagai alat penyampai informasi. Istilah media 
biasanya dipahami sebagai alat penyampai informasi. Oleh karena itu, 
kelangsungan dan kelancaran komunikasi antar manusia sangat ditentukan oleh 
media yang digunakan. 
Dakwah sebagai komunikasi yang khas juga menggunakan media sebagai 
unsur yang sangat penting dalam rangka menyampaikan pesan. Sejarah awal 
penyebaran agama islam telah membuktikan bahwa media menjadi salah satu 
diantara sekian faktor keberhasilan dakwah. Dalam jangkauan luas, misalnya Nabi 
Muhammad sering menggunakan surat sebagai media untuk mengajak para 
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penguasa di sekitar jazilah Arab. Sedangkan mad’u yang menetap di Madinah dan 
sekitarnya, Nabi sering menggunakan pertemuan dalam bentuk halaqah dan 
kunjungan. Selain itu, beberapa abad setelah Nabi Muhammad wafat, 
keberhasilan dakwah Walisongo dalam mengIslamkan pada Jawa juga karena 
menggunakan media yang tepat. Sumber sejarah dakwah Walisongo diantaranya 
Sunan Kalijaga, Sunan Giri dan Sunan Bonang,
23
 mereka menggunakan beberapa 
media yang sudah di Islamisasikan bentuk dan isinya, seperti wayang kulit, seni 
suara, dan seni ukir.
24
 
B. Kajian Terdahulu 
1. Fajar Dwi Ramadhan, dengan judul “Proses Produksi Program Detak 
Ekonomi Bisnis di Riau Televisi (RTV)”. Dengan latar belakang bagaimana 
Proses Produksi Program Detak Ekonomi Bisnis di Riau Televisi mulai dari 
pra produksi, produksi, hingga pasca produksi. Sedangkan kegunaan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan crew 
produksi Rtv Pekanbaru dalam memproduksi Program Detak Ekonomi 
Bisnis. Teknik analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, yakni 
menggambarkan peristiwa, perilaku, atau objek tertentu lainnya dengan 
tujuab untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Hasil dari penelitian ini adalah 
aktivitas yang dilakukan crew produksi Rtv Pekanbaru dalam memproduksi 
program siaran Detak Ekonomi Bisnis mulai dari perencanaan, rapat 
redaksi, penugasan kru liputan, dan diteruskan dengan tahap produksi 
dilapangan yang diakhiri dengan tahap editing hingga program siap 
ditayangkan. Perbedaan yang ada pada penelitian ini adalah objek dan 
subjeknya. Persamaannya yaitu pada teori yang digunakan sama-sama 
menggunakan teori Fred Wibowo. Sedangkan metode penelitian yang 
digunakan sama-sama deskriptif kualitatif. 
2. Novi Dini Retia, dengan judul “Proses Produksi Program Detak Sumbar di 
Padang Televisi”. Dengan latar belakang Bagaimana Proses Produksi 
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Program Detak Sumbar di Padang Televisi. Penelitian ini menggunakan 
teori agenda setting untuk mengetahui proses pembentukan agenda 
pemberitaan detak Sumbar kepada Masyarakat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa proses produksi program berita detak Sumbar di 
Padang Televisi sudah sesuai dengan Standard Operational Procedure 
(SOP) yang dimulai dari tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 
Perbedaannya pada penelitian ini adalah dari subjek dan objeknya, teori 
yang digunakan juga berbeda. Persamaannya pada penelitian ini adalah 
metode yang digunakan deskriptif kualitatif. 
3. Sino Wibowo, dengan judul “Proses Produksi Acara Jendela Hati di ADITV 
Yogyakarta”. dalam latar belakangnya membahas tentang Bagaimana proses 
produksi sebuah acara di ADITV Yogyakarta, yakni Acara Jendela Hati. 
Fokus penelitian ini adalah pada tahapan pra produksi, produksi, dan pasca 
produksi. Penulisan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya 
dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya dengan 
tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan. Hasil dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa proses produksi acara jendela hati di ADITV 
Yogyakarta, melalui beberapa tahapan diantaranya tahapan pra produksi, 
produksi, dan pasca produksi sudah sesuai dengan Standard Operational 
Procedure (SOP) yang baik. Perbedaannya pada program dan tempat yang 
diteliti. Metode penelitian yang digunakan sama-sama deskriptif kualitatif. 
4. Sabiruddin, dengan judul “Proses Produksi Program Mimbar Islam Publik 
Khatulistiwa Televisi (PKTV) Bontang”. Dalam latar belakangnya 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses produksi sebuah program di PKTV, 
yakni program Mimbar Islam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, sehingga menggunakan pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 
tahapan produksi yang dilakukan kerabat kerja PKTV dalam melahirkan 
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program Mimbar Islam adalah pra produksi, produksi, dan pasca produksi 
belum sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP). 
Perbedaannya pada program dan tempat yang akan diteliti. Metode 
penelitian yang digunakan sama-sama deskriptif kualitatif. 
5. Yogi Busada, dengan judul “Proses Produksi Program Berita Detak Riau di 
Stasiun Riau Televisi (RTV)”. Dengan latar belakang Bagaimana proses 
produksi program berita Detak Riau di stasiun Riau televisi Pekanbaru dan 
apakah proses tersebut sesuai dengan Standard Operational Procedure 
(SOP) yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa 
proses produksi program berita Detak Riau. Proses tersebut diteliti dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara mendalam 
(depth interview), dan dokumentasi, kemudian data yang diperoleh dianalisa 
dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Riau televisi dalam melakukan proses produksi program 
berita Detak Riau, melalui beberapa tahapan diantaranya tahapan pra 
produksi, tahapan produksi dan tahapan pasca produksi, dan proses tersebut 
sudah sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang baik. 
Perbedaan pada penelitian ini adalah objek dan subjek yang akan diteliti. 
Sedangkan persamaannya yaitu teori yang digunakan juga Fred Wibowo 
dan tujuannya juga sama pada proses produksi pada sebuah acara televisi. 
Metode penellitian yang digunakan juga sama-sama deskriptif kualitatif. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang paling mendasar dan 
menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses keseluruhan dari 
penelitian yang akan dilakukan.
25
  
Proses produksi adalah seluruh rangkaian kegiatan liputan baik di studio 
ataupun di lapangan terhadap paket produksi yang mengandung cerita yang 
dihasilkan oleh suatu kelompok kerja produksi.
26
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Seluruh rangkaian kegiatan proses produksi siaran religi yang dilakukan 
oleh crew MAIC TV Rokan Hulu tersebut berdasarkan standard operation 
procedure terdiri dari tiga bagian: 
1. Pra Produksi, merupakan proses produksi awal siaran religi yang dilakukan 
oleh kerabat kerja MAIC TV dalam bentuk rapat Redaksi untuk penetapan ide, 
perencanaan dan persiapan yang membahas mengenai: 
a. Perencanaan acara siaran 
b. Rapat acara siaran 
c. Penugasan Kru 
2. Produksi adalah, adalah proses kegiatan mencari atau menghasilkan siaran 
religi yang dilakukan oleh crew MAIC TV. Proses produksi yang dilakukan 
yaitu: 
1) Menyiapkan peralatan 
2) Melaksanakan shooting 
3) Melakukan preview atau cheeking 
3. Pasca Produksi, merupakan tahapan akhir dari proses produksi siaran religi 
yang disebut juga dengan proses penyelesaian dan penayangan dengan 
melakukan penyuntingan naskah dan gambar serta penayangan siaran religi 
yaitu: 
a. Editing online 
b. Editing offline 
c. Mixing 
d. Evaluasi 
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Berdasarkan kerangka teoritis yang telah penulis paparkan, untuk lebih jelasnya 
penulis gambarkan dalam bentuk bagan dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir Proses Produksi Siaran Religi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROSES PRODUKSI SIARAN RELIGI 
PRA PRODUKSI 
(Ide, Perencanaan 
dan Persiapan) 
PRODUKSI 
(Pelaksanaan) 
PASCA PRODUKSI 
(Penyelesaian dan 
Penayangan) 
a. Menyiapkan peralatan 
b. Pelaksanaan siaran 
c. Melakukan preview  atau 
cheeking 
a. Perencanaan acara 
siaran 
b. Rapat acara siaran 
c. Penugasan kru 
a. Editing online 
b. Editing offline 
c. Mixing 
d. Evaluasi  
